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TASF1YAH DALAM DAKWAH 
MENUJU JALAN ALLAH 

Oleh \bu Ihvirn Al-M^lnni 



akwah kepada jalan Ailah adalah sebuah 
tugas yang amat suci* agung dan mulia. 
Dakwah itu adalah tugas para Rasul 45 . 
Allah iiiS telah menegaskan hal ini 


dalam kitab- Ny a : 


OjuOi iji- 4 )' J\ 


1 I 


— 

A 


8 JLi jl 


jS j* Ufcj 0i\ 


Katakanlah : Inilah jalanku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku, mengajak kamu kepada jalan 
Allah dengan hujjah yang nyata. Maha Suci Allah 
dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik. 
(Yusuf: 108 1 


Daiara ayat Lain, Allah berfirman : 



j- .e 


Siapakah yang lebih baik perkotaannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan 
amal yang shalih dan berkota : ^ Sesungguhnya aku 
termasuk orang-arajig yang berserah diri / 
l al-Fushilat: 33) 


Dan cukuplah kemuliaan bagi yang berjalan di 
medan dakwah t bahwa ia mengemban tugas suci 
para Nabi. 


Allah berfirman : 

9*V j\ 

*■ AA A r 

Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk 
menjadi saksi dan pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan untuk menjadi penyeru kepada 
agama Allah dengan izin-Nya dan untuk menjadi 
cahaya yang menerangi. 

( al-Ahzab: 45^46 ) 


iUL-jt T$\ 




Hal tersebut tidaklah berlebihan, karena 
di antara sasaran utama dakwah kepada jalan Al 
lah adalah menyeru sekalian manusia kepada jalan 
keselamatan: menyelamatkan mereka dari 
kebinasaan; mengeluarkan mereka dari kegelapan 
kepada cahaya terang benderang; dari kekufuran 
kepada keimanan; dari syirik kepada tauhid serta 

dari ncreka ke dalam surga. 

Dengan dakwah tersebut akan terjaga 
dienul Istana dan kaum Muslimin dari kepunahan 
la adalah warisan yang amat berharga. Seandainya 
para pewaris Nabi dan orang-orang yang teguh 
memegang kebenaran melakukannya* maka akan 
sia-sialah agama ini. 

Apabila ummat ini tidak melindungi 
sutmah-sunnah Nabinya dari rongrongan bid ah, 
maka bid’ah itu akan menggerogotinya. Bila ummat 
ini tidak menampakkan keelokkan dien ini, msika 
akan diliputi oleh kebumkan-keburukan, Dan jika 
mereka tidak menjaga kebersihan aqidah mereka, 
maka akan digerogoti oleh keraguan. I >an keraguan 
tersebut akan menggiring mereka kepada syirik. 
Dan jika ummat ini tidak menjaga akhlaq mereka 
dari degradasi, muka ummat ini akan ditimpa 
penyakit al-ivahan yaitu cinta dunia dan takut 

mati, 

Tidak mungkin ummat ini melindungi 
sunnah Nabinya; menunjukkan keelokan dien ini 
kepada ummat lainnya: memelihara aqidah mereka 
serta menjaga akhlaq mereka, kecuali dengan 
menegakkan kewajiban dakwah kepada jalan Al- 
lah. Kon&ekwcn dan istiqomah pada jalan dakwah 
yang telah dilalui oleh Ras u h illah dan para sahabat 
beliau yang mulia. 

Dengan ilmu dan hikmah serta keikhlasan 
hati dalam berdakwah kepada Allah inilah ummat 
dapat menjaga keberadaan mereka di tengah- 
tengah ummat lainnya yang juga memiliki misi 

dakwah sendiri-sendiri. 

Apabila semua ini telah dimaklumi dan 
disadari, maka masih ada sebuah pertanyaan yaitu 
bahwa amat banyak kelompok dakw T ah dan 
organisasi yang bergerak di bidang ini di berbagai 
tempat, namun mengapa penyakit ummat ini belum 
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terobati. Lukanya masih menganga lebar dan tubuh 
ummat makin bercerai -bera i. 

Realita telah bertanya kepada kita semua 
dan meminta jawabannya. Apakah dakwah yang 
dilancarkan selama ini berada di atas manhaj para 
Rasul ? Atau apakah dakwah tersebut telah 
terkontaminasi dengan penyimpangan- 
penyimpangan atau apakah ada sesuatu yang 
terabaikan atau terlupakan ? 

Pada edisi kaJi ini penulis akan mengangkat 
bebe ai?Li problem utama dalam dakwah, sekaligus 
solusinya menurut al -Kitab dan as-Sunnah 
berdasarkan pemahaman salafus shaiih r Sebagai 
langkah awal tashfiyah { pemurnian kembali) dalam 
dakwah kepada jalan Allah yang pada hari ini telah 
banyak dicemari dengan pemikiran-pemikiran yang 
menyimpang dan bawa nafsu yang menyesatkan. 


PILAR-PILAR UTAMA DAKWAH KEPADA 
ALLAH 

Banyak di antara orang-orang yang 
menisbuhkan (menghubungkan) dirinya kepada 
dakwah, tetapi tidak tahu menahu akan hal mi p 
sehingga dakwah mereka menyimpang dari tujuan 
utanianyi yaitu menegakkan peribadatan bagi 
Allah & semata, 

Allah *x telah berfirman : 



j Katakanlah? Inilah jalanku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku? mengajak kamu kepada Allah 
dengan hujjah yang kuat. Maha Suci Allah dan 
aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik. 
(Yusuf: 108) 


Ayat di atas menerangkan beberapa pilar u:;un» 
dakwah yaitu: 


L ^ jl (katakanlah: inilah jalanku) ad,h , 
penegasan seorang d a' i kepada Allah akan 
keberadaannya di atas m ari haj yang haq, yaitu 
manhaj ahlu sunnah wal jatna’ah. Penegasan ini 
harus ada pada setiap da’i agar ummat menge- 
tahui manhajpya dan manhaj yang akan 
didakwahkannya. Tidak adanya penegasan dari 
seorang dah menunjukkan ketidak jelasan 
sikapnya dari firqoh-fit , qoh (kelompok 
kelompok; yang menyimpang dan sesat, 
sekaligus menunjukkan kejahilannya akan 
manhaj yang haq, manhaj salafus shalih. Oleh 
sebab itu perlu diwaspadai setiap da*i yang tidak 
berani m o n unjukkan identias dirinya atau 
inemitupi-mitupi manhajnya atau tidak 
menegaskan keberadaan dirinya di ata* manhaj 
yang haq. Penegasan ini adalah tuntutan 
pertama dan utama dari dakwahnya. Perlu 
d ketahui (dan hal ini adalah dimaklumi) bahwa 
penegasan ini bukan penegasan kosung belaka 
tanpa bukti. Akan tetapi penegasan yang harus 
dibuktikan dalam tindakan dan sikap, sebab 
sekadar mengaku saja tidak ada gunanya. 
Sebagaimana kata penyair : 



i>Ulf '} U ^ ih j 


Pengakuan-pengakuan selama tanpa bukti-bukti, 
maka pelakunya hanyalah seorang yang 
mengaku-ngaku saja. 


Sebab semua orang bisa saja mengaku-ngaku, 
akan tetapi kenyataannya mengingkari 
pengakuan tersebut. 

Sebagaimana kata penyair: 



l i 





* h W <r v i* r r- 0 w . i 

tfu> 4L >• •>• ±j j ^ js* 


Scfrflrjp orang mengaku punya h t (bunga n dengan 

La t la. 

Tetapi Laifci tidak membenarkan hal itu (bagf 
merekah 

Jadi tnanhaj salaf harus t c refleksikan 
dalam amalan sehari-hari, bukan hanya 
sekadar pengakuan saja, 

2 . it\ i t&» iaku menyeru kepada jalan Allah i 
adklahlx!nc^ascin dakwah manhaj yang h aq itu. 
Dalam ayat lain Aliah zc berfirman: 



Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu. 
( an-Nahl: 125) 


Yaitu ia tidak menyeru kepada selain jalannya 
orang-orang yang berfirman. Tidak menyeru 
kepada jalan-jalan bid’ah dan hawa nafsu, 

j 

3 . W J* i dengan hujjah yang nyata) adalah 
penegasan bahwa dakwahnya kepada manhaj 
salaf dengan kaidah ilmu dan bukan secara 
serampangan atau bukan dengan kejahilan. Ilmu 
adalah salah satu syarat mutlak dalam 
berdakwah. Seorang da'i harus berilmu 
(mengetahui) apa yang akan didakwahkan. 
Kemudian berilmu tentang cara menyampaikan 
nya. Selanjutnya mengetahui kondisi para mad'u 
tobyek dakwah) sehingga ia dapat 
menyampaikan aUhaq dengan proporsional . 
Seorang jahil tidak dituntut untuk berdakwah 
dalam arti khusus, sebab kewajiban seorang jahil 


adalah menuntut ilmu. Hai ini disebabkan 
dakwah adalah sarana pembentukan generasi 
dan pemeliharaan dien. Bagaimana mungkin 
kewajiban agung dan berat ini dapat dipikul oleh 
seorang jahil yang masih perlu dibentak dan 
dipelihara ?; 


A. W^jib mengetahui manhaj dakwah, yang 
Benar 


Beberapa hal yang berkaitan de ngan hujjah 
yang nvata adalah wajib mengetahui manhaj 
dakwah vang benar. Syeikh Shalih bin Fauzan 
pernah ditanya tentang fenomena ditengahi 
tengal i para pemuda* yaitu tumbuhnya semangat 
dakwah mengingat agungnya pahala seorang 
4a ? s, tetapi kemudian semangat itu cepat 
menghilang. Maka beliau menjawab: "Semangat 
dalam berdakwah itu bagus. Setiap orang pasti 
mempunyai keinginan untuk berbuat kebaikan- 
kebaikan dan di antaranya untuk berdakwah. 
Akan tetapi ia tidak boleh terjun ke dalam 
dakwah, kecuali setetah belajar, menuntut ihnu 
dan mengetahui bagaimana seharusnya ia 
menyeru kepada jalan Allah dan mengetahui 
tnanhaj fmetoda J do k wah dan ia memiliki ilmu 
tentang apa yang akan didakwahkan. 



Katakanlah: "Inilah jalanku , Aku menyeru 
kepada jalan Allah dengan hujjah yang nyata. " 
(Dengan hqjjah yang nyata) yaitu dengan ilmu* 
Seorang jahil tidak layak berdakwah. Ia harus 
terlebih dulu memiliki ilmu, ihklas, kesabaran, 
keteguhan dan hikmah. Serta memahami 
metoda dakwah, manhaj’manhaj dakwah yang 
dibawa oleh Rasulullah ig. Namun kalau hanya 
sekadar 



j-Jr 


J*J 



#v ■ ' 


J* 



Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu rahasiakan dan kamu 
' lahirkan} ban Dta Maha Halus iag> Mana Mengetahui. ( al-Mulk: 1 4.) 

I Parn N .lin telan trotezimi dan melaksanakan meloda lersebui yang menjadi bukit yang imat 
jelas t>ahwa masalah ini bukan ajang unluk berijtihad Tidak kita dapali adanya Nan i yang 
membuka dakwah dengan lasawwui dangau fllsaia! atau lima kalam, atau dengan pnlitik, 
Akan tetapi kira dapati para Nabi berjalan dl alas martbaj yang satu dengan prioritas pertama 

dan utama yaitu taumd. 

c. Sesungguhnya Allan telah mewajibkan kepada Rasulullah yang mulia ■ di mang Allah juga 
telah mewajibkan alas kita untuk mengikuti beliau * untuk mengikuU petunjuk (para Rasul 
sebelum < n e reka) dan manglkulJ metoda mereka. Atfah telah berfirman (setelah menyebutkan 
delapan belas dl antara mereka}: 
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0. 
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semangat atau sekadar suka krpoda 

dakwah. Mu ia teijun ke bidang dakwah, maka 
pada hakekatnya ia lebih banyak merusak 
daripada memperbaiki. 

Dan boleh jadi ia akan terperosok ke dalam 
kesulitan-kesulitan atau menjerumuskan 
manusia ke dalam kesulitan dan kesusahan. 
Cukup baginya untuk mendorong (manusia! 
kepada amalan kebaikan - insyah Allah - ia akan 
mendapat pahalanya Tetapi jika ia ingin terjun 
ke d idam medan dakwah, hendaknya ia 
menuntut ilmu terlebih dulu. 

Tidak setiap orang layak untuk berdakwah. 
Tidak setiap orang yang punya semangat, pantas 
untuk berdakwah. Sebab semangat yang disertai 
kejahilan hanya menimbulkan mudharat dan 
tidak mendatangkan manfaat, (lihai al-Ajwibah 
al-Muiidah hal 79-80) 


Termasuk dalam kaidah ilmu 
pelajaran yang baik. 


adalah hikmah dan 

ijM ■’ - d 1 




-p J 1 I 

J) 


Sarulah (manusia) kepada jalan Ra bh-m v dengan 
hikmah dan pelajaran yang haik. (an-NahL 125) 


Di mana seorang dai harus memiliki 
hikmah dalam berdakwah. Al -hikmah adalah 
menempatkan segala sesuatu pada tempati iya; 
memberikan sesuatu pada porsinya Dan di 
antara kaidah ilmu adalah memerhatikan skala 
prioritas dalam dakwah. Hal ini banyak 
dilalaikan oleh kebanyakan da*L Tidak 
memperhatikan skala prioritas dalam dakwah 
adalah sebuah kesalahan yang amat fatal. Dari 
situ akan terjadi penyimpangan manhaj dakw$h» 


B.. Hikmah dan Faedahlilmu 
Berdakwah 


Dalam Termasuk Tuntutan ilmu Adalah Amat 


Di antara hikmah dan faedah ilmu dalam 
berdakwah adalah bahwa seorang da'i pasti akan 
berhad. [ *n dengan ulama-ulama -sesat yang 
melontarkan syubhat-syubhat dan membantah 
dengan alasan yang batil untuk melenyapkan ah 
hatp Oleh karena itu Allah TaMa memerintahkan 
para da i dalam menghadapi mereka untuk: 


> «r * t r * ^ t* * 


.f 



H 


Abu Muhammad Sahai bin Al Jullah pemah 
berkata: 


£t 


jVr & p*i'j Ci. iif i % Jiir vjisr tigai 

Ka- iii u Vj 

r 

Dunia itu seluruhnya adalah kejahilan kecuali 
yang berupa ilmu dan ilmu itu seluruh nya 
kejahilan kecuali yang Serupa amalan 

4 . ^ii$i J A ku da n ora ngo?a ng ya ng mengikuti 

ku) adalah penegasan sikap walu (loyalitas) 
kepada orang-orang beriman» orang-orang yang 
mengikuti manliaj yang haq. Seorang da’i harus 
memiliki sikap w ala 1 (loyal) kepada orang-orang 
beriman. Sebagai bukti ketulusan hatinya dan 


A 4 


Jj 


Bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. 

< an-Nahl: 125 ) 

Seorang da'i harus dapat menepis syubhat- 
syubhat dan mematahkannya alasan-alasan batil 
tersebut dengan cara yang terbaik. 



4rl 


ttulBli yang t&iait diberi pelutijd* olo/i Aliah, Maka Ikufll&h po(uf)>uk frmffika 
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nanti .valiyukan kupadii angkriu. hnykau mengikuti agama Ibrahim 

rianif dari la bukanlah Seririasltk 'yan# musyrik, i «sn-Nahl; 123 ) 
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tauhid 
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rasa kasih sayang nya kepada orang-orang yang 
so-aoidafa dengannya. Dongan demikian akan 
akan mengetahui siapa kawannya. Karena dalam 
dakwahnya ia pusri membutuhkan sokongan dan 
dorongan mori i maupun maupun materiil dari 
kaum mukminin. 


Demikianlah pilar-pilar utama dakwah 
kepada jalan Allah yang harus diperhatikan oleh 
seorang da r L Yang apabila diwujudkan oleh para 
da*i, maka akan menjadi proses fcashfiyah 
(pemurnian kembali) tahap awal bagi dakwah 
lalamiyah yang ternoda ini. 


5, i' (Maha Suci Allah ) adalah 

pengingkar an keihklasan niatnya dalam 
berdakwah. Seorang da i harus mensucikan dan 
memurnikan hatinya dan mengikhlaskan 
hatinya: ia semata-mata hanya mengharap rid ha 
Allah f bukan mentar l Itruiituiigan dunia. 
Setiap Rasul yang diutus Allah ^ telah 
mengatakan kepada uinmat mereka 

>>f 4* s 

Aku tidak meminta upah dari dakwahku ini 
(a&y-Syu'ara: 109, 127, 145 dll)* 

Seorang dcCi yang me-Maha Sucikan Allah berarti 
ia telah memurnikan dan mensucikan hatinya 
dari noda-noda syirik baik besar maupun kecil 
yaitu riya\ 

6. ^ b f l t j CDau aku bukanlah termasuk 
orahg -orang musyrik ) adalah penegasan bara' 
< bu r lepas diri) dari syirik dan orang-orang yang 
berbuat syirik. Memutuskan hubungan hati 
dengan orang-orang yang menentang AJI ah dan 
Rasul -Ny a. Sebagai bukti kebenciannya terhadap 
segala macam kesehatan, kedurhakaan dan 
kekufuran yang bertentangan dengan misi 
dakwahnya. Dan dengan itu ia akan mengenali 
musuh-musuh dakwahnya. Juga sebagai bukti 
permusuhannya terhadap para penentang Allah 
dan Rasul -Ny a yaitu musuh Allah dan Rasul-Nya, 
sekaligus musuh-musuh dakwahnya. 


METODA DAKWAH PARA RASUL 

Mctoda dakwah para Rasul , arahan dakwah 

mereka serta prioritas utama dan pertama dakwah 

— 

mereka. Secara umum Allah telah menegaskan 
misi utama para rasul yang di utus- Ny a: 



wr- J e 


cij£tUl 

Sungguh telah Kami utus bagi setiap unimu t 
seorang Rasul (agar menyerukan), sembahlah Al- 
lah. saja dan jauhilah Thaghut. ( an-Nahl: 36 i 


^ $ d\ J A J 

y * y ]■ 





Dan Kami tidaklah mengutus searang Rasulpun 
sebelum k n m. a, melainkan Kami wahyukan 
kepadanya, bahwa tidak ada sesembahan yang haq 
kecuali AkUr Maka sembahlah Aku, (al-Anbiya : 25) 


Yaitu misi tauhid dan pemberantasan syirik. Mulai 
dari Nuh sampai Muhammad ^ memulai 

dakwah mereka dengan tauhid. Mereka 
menyerukan kepada kaumnya: 

A*i\ ji ^ I 





e Altcih P lelah berfirman: 

>r^’ fjJ’j 't** J>3'j Ai J\ ^ j jw 


» t 


Jika kalian berselisih teniang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Jika kalian b&nar-benai benman kepada Allah dan hati kiamat. lan-Ntsaa': 59 ) 

Jika kita kembali kepada stOur'an, maka di dafamnya telah dikobarkan bahwa aqtdah 
semua Rasul adalah aqidah lauhid Dakwah mereka dimulai dengan fauliiddan bahwa tauhic 
adalah perkara utama dan agung yang lelah mereka bawa Kita dapati pula bahwa Allah telah 
mernenniahKan Nabi-Nya untuk mengikuU mereka dan meniti manhaj mereka (para Nabi 
sebelum beliau). Dan jika kita kembalikan kepada Rasulullah maka akan didapati bahwa 

awal hingga aki 'i r dakwah beliau adalah tauhid dan memerangi syirik dengan segala macam 
bentuk dan sebab-sebabnya, 11 ~ ' ■ 4 * 

f. Syariai tidak akan tegak melainkan di atas agidah. Seandai-nya syariat tersebut kosong darr 
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Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. Tidak 
ada bagi kalian sesembahan, kecuali Dia ; 
ial-A'raaf : 59, 65,73,55) 

Sebab seman kepada tauhid (pengejaan) Allah 
dalam beribadah ini selaras dengan hikmah 
peneiptadn ummat manusia, yaitu untuk 
mengesakan Allah dalam penghambaan diri merek * 
kepada N ya 



Dan Aku tidak menciptakan jin doa manusia* 
melainkan supaya mereka menyembah- Ku semata* 
i adz-Adzariy&fc: 56 } 

t 

CONTOH-CONTOH DAKWAH PARA NABI 

Berkenaan dengan Nabi Nuh A ll ah 

berfirman yang artinya: 

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya dengan memerintahkan. "Berilah 
kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 
azab yang pedih. * 

Nuh berkata. "Hai kaumku sesungguhnya aku 
adalah pemberi peringatan yttng menjelaskan 
kepada kamit. Yaitu sembahlah Allah , 
be rlaq wahtah kepada -N ya dan ta'altah kepadaku. 
Niscaya Allah akan mengampu m sebagian dosa- 
dosamu dan menangguhkan sampai kepada tvoktu 
yang telah ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Al- 
lah apabila datang tidak dapat ditangguhkan, 
halau kamu mengetahui. 41 f Nuh; 1-4) 

Di dalam ayat-ayat tersebut Allah . 
menjelaskan bagaimana Nabi Nuh memulai 
dakwahnya setelah mendapat perintah dari Allah 


yaitu dengan seruannya ^Sembahlah Allah Tadi u " 
Demikianlah Nabi Nuh menyeru kaumnya 
selama 950 tahun kepada pemurnian ibadah bagi 
Allah semata, hingga A H ah menenggelamkan 
orang-orang yang menolak dakwah beliau. 

Berkenaan dengan Nabi Ibrahim , 
Allah menceritakan tentang dakwah beliau dan 
perjuangan beliau melawan kgtnusy r ikon Allah — 
berfirmor! yang artinya; 

f Ingatlah i ketika. Ihrahtn berkata kepada 
tapaknya dan kaumnya: 'Patung-patung apa ini r 
yang kamu tekun beri bada it kepadanya . u ' 

Mereka m e r: ja wt i b . “Ku n 1 1 m r n do pa f. i bapa k - bttp* t k 
ha r m menyem ha hnya. * 

Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan bapak 
bapakmu berada dalam kesesalan yang nyata." 
M e reka manja- tru b : *Apu ku h kam u du 1 1 1 ng Jtep adu 
k a m i de nga n su nggn h - s u agg u h a t n t i k a h k an> \ : 
termasuk orang ‘Orang yang bermain-main r 
Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Rahh-mu adulah 
Rahh langit dan humiyang telah mendptakannyo. 
Dan aku termasuk orang-orang yang dapat 
memberikan bukti atas hal itu Demf Allah 
sesungguhnya aku akun melakukan tipu dayu 
terhadap berhala-berhalamu sebelum ku m u pergi 
men mggafkan n ya . * 

Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu 
hantu r terpotong-potong, kecuali yang terbesar 
(induk) dari patung-patung yang lain r agar mereka 
kembali unmk bertanya kepadanya . 

Mereka berkata: "Siapakah yung melaku kan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami; 
sesungguhnya, tn termasuk orang-orang yang 
dhalim" 

Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang 
pemuda yang bernama Ibrahim mencela berhulu* 
berhala itu. ’ 


\ akidah , maha sudah pasti syariat l£r3ttfiui akan rusak . Tidak akan m&t ijarii f^ebuah syariat yang 
benar, sej^rrfsyanatNabt lbfahlTTi - yang tetap bertahan berabad-abad lamanya di tengah- I 
lengah masyarakat Arab, Namun tatkala /w bfr Lunay aJ Khuza'f memasukkan perkara syrifk j 
kt ci. alamnya, maka jjjulll&h syartaS watshnfyyih (bedalah ste-LJj telah lem njatfrr u a«k dm idah 
neruDah hakikatnya; 

Ttetah nyata bagi para pembaca bahwa «igidah tauhid adalah azas bagi soluruh syariar 

para Nabi termasuk Rasulullah : ; ^ 

Selanjutnya | ugn kita ketahui bahwa dakwah adalah ibadah Sebagaimana tabiat ibadah 
yaitu ticfak foct&ti ditatapkan kecuali dengan cfalll seperi] s halal shaura\ haji dan lain-fain. Demikian 
pula dakwa k Sebagaimana tidak boleh metaksatiakan 0 laHSt kecuali dengan metoda yang di!<- 
tapkafi Rasul Maka juga irdak nutfcli bagi kita menerapkan meloda dakwah kecuali sesuai 
m ragan mefefla dakwa h Ras u UitJafK 

Ustu mengapa kita dapat memahami bahwa wajib bagi kita melazimi svariat Allah dan 
atumn-Nya yang martdetefi ctalftrp perkara ibadah *inn ivih^nn^ .^t^ngrvya ^ NAmun kita Itcnk 


Mui 


i 
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Mereka berkata: ‘ Bawalah dia dengan cara yang 
dapat d itikaf orang banyak agar mereka 
menya k si k ann ya , " 

Merek- bertanya: “Apakah kamu yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami , hai 
Ibrahim ? Jt 

Ibrahim menjawab: " Sebenarnya patung yang 
besar itulah yang melakukannya, maka 
tanyakanlah kepada berhala itu jika dapat bicara/' 
Maka, mereka kembali kepada kesadaran mereka, 
kemudian Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu 
sekalian adalah orang-orang yang menganiaya 
diri sendiri ' 

Kemudian kepala mereka jadi tertunduk dan 
berkata: * Sesungguhnya kamu f hai Ibrahim) telah 
mengetahui bahwa berhala- berhala itu tidak dapat 
berbicara / r 

Ibrahim berkata : "Maka mengapa kamu 

menyembah selain Allah; sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat sedihitkpun dan tidak pula 
memberi mudkarat kepadamu /* 

Celakalah kamu dan apa yang sembah selain 
Allah. Maka upakak kamu tidak memahami f* 
Mereka berkata : u Bakarlah dia dan bantulah 
tuhan-tuhan kamu jika kamu benar-benar hendak 
bertindak ** 

Kami berfirman: “ Hai api) menjadi dinginlah dan 
menjadi kesete matanlah bagi Ibrahim. Maka Kami 
jadikan mereka itu orang-orang yang pol mg 
merugi. (Al-Anbiya: 52 - 70), 

Demikianlah sepak terjang dakwah tauhid 
Nabi Ibrahim yang telah Allah ceritakan 
secara rinci, Beliau Fuemnlai pembenahan {islah) 
kaummnya dengan pembersihan aqidah dari noda- 
noda syirik. Beliau mengerahkan segala daya upaya 
untuk itu. Akidah tauhidlah sebagai titik tolak 
dakwah beliau Sebab dengan aqidah tauhid yang 


murni dari syirik itulah ummat manusia akan 
selamat dunia dan akhirat. 

Beliau tidak memulai dakwah beliau dengan masalah 
kekuasaan dan hukum atau m asai ah lainnya. Coba 
lihat ketika beliau berhadapan dengan Raja. Namrud 
dari Babilorria, 

Allah >: berfirman yang artinya: 



Apukah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mendebat Ibrahim tentang Rabb-nya , Karena Al- 
lah telah memberikan kepada orang itu 
pemerintahan (kekuasaan/, ketika Ibrahim 
berkata, 'Fhibb-ku ialah yang menghidupkan dan 
mematikan." 

Orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan 
mematikan . ' 

Ibrahim berkata: a Sesungguhnya Allah 

menerbiike n matahari dari timur _ Maka 
terbitkanlah iu dori barat * 

Lalu heran dan terdiamlah orang kafir itu. Dan 
Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang dhatim. ( aI-Baqarah: 258) 


Seandainya Nabi Ibrahim 
memprioritaskan selain tauhid, niscaya beliau tidak 
akan membuki pembicaraannya kepada Raja 
tersebut dengar semati kepada aqidah tauhid. 
Seandainya beliau mengingirikan kekuasaan dan 


I ~ = — = = == 1 

dapat memaham- sunnatpllah. aturan dan tata -tertibnya yanQ amat r » - am medan dakwsh | 

Lalu apakah deflgan >tu kffia npifttofchkm menyoRSihi ma^h^i yang agung tersebut dan j 
menyimpang darinya ? ] 

Sungguh ini actaia i ipe^ Pprii |uru bums iD mm tal 

pendapa t a kat mereka nan meruba h s* kap mereka . 1 

TTdnk meniti rnanhnj para BaSUf menyebabkan tesai angp menentukan s ka *a prioritas 
dalam dsktoah Tidak bisa tidak, para juru dakwah yang tidak rrarsrli manhaj para Rasul akan 1 j 
salah daipjit menatapkan prioritas utama dan pertama dalam dakwahnya, sehingga arahannya 
jujja maleo- i g Jauh dari arahan < lakwal i para Nabi j 

Se ! ?agi n njum dakwa b ha nva n ttefce rapa mi me n-s. ^ remi i ss ja da i*m ! 
dakwahnya Sehingga jadftab amalan tersebut sobages l^kwahr^a 

Sebagian lapi, hanya mempnoritaskan beberapa sisi dieriul Islam seperti sisi polllik. 
ekonomi dan sosiat-budaya dalam dakwah mereka. Sangat disayangkan bahwa mereka 
menyimpang dari arahan dakwah pera Rasul. 
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pemerintahan, niscaya beliau tidak membuka 
masalah tauhid ini di hadapan Raja, sebab hal itu 
akan menimbulkan anti pati -sang Raja, 
^agaimiurnyang tersebut d alam ayat Akan tetapi 
Nabi Ibrahim tidak hendak menyimpang dari 
mauhaj dakwah Rasul sebelum beliau. 

Berkenaan dengan Nabi Yusuf Allah 
menceritakan tentang dakwah beliau dalam 
penjara, Allah berfirman yant artinya: 

Dan bersama dengan dia masuk pula ke duiam 
penjuru dua orang pemuda . Berkatalah salah 
spora ng di antaranya; “Sesungguh n ya a k n 
bermimpi bahwa aku memeras anggar 
Dii*{ (pemuda) yang /ain berkata: 'Sesungguhnya 
aku bermimpi bah tua aku membawa roti di atas 
kepalaku Sebagian dimakan burung. Berikan la f 
kopuda kami t u birnya. Sesungguhnya g a n i 
memandp^g kamu termasuk orang yang pamit j i 
meri t a 'hi r m impi, ' 

Yusuf berkata; “Titi o k disampaikan kepada kamu 
berdua maka nan yang akan diberikan kepadamu, 
melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 
makanan itu, sebelum makanan itu sampai 
kepadamu Yang demikian itu adalah sebagian ppa 
yang diajarkan kepadaku oleh Rabb-ku. 
Sesungguhnya aku telah meninggalku n agama 
orang-orang yang tidak beriman kepada AUah r 
sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. 
Dan aku mengikut d i e. n bapak-bapakku, yaitu 
Ibrahim. Ishak dan Yaqub. Tiadalah patut bagi 
kami (para Nabi} meru persekutukan sesuatu 
dengan Allah. Yang demikian itu adalah kamu ia 
dari Atlah kepada kami dan kepada manusia 
seluruhnya, tetapi kebanyakan manusia itu tidak 
men&yuku rinya, 

Ifai kedua penghuni penjara. Manakah yang lebih 
baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu 
ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa * 
Kamu tidak menyembu h yang selam Allah r kgcimb 
hanya menyembah nama nama yang kamu dan 
nenek- moyangmu membuat -buatnya Allah tidak 
menurunkan satu keteranganpun tentang nama- 
nama itu Keputusan itu hanyalah kepunyaan 
Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah selam Dia. Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
r Yusuf: 36 - 40) 

Kisah dakwah Nabi Yusuf dalam 
penjara ini lebih menerangkan kepada kita 
bagaimana sistematika dakwa para nabi. Apapun 
dan bagaimanapun kondisinya, merek o tetap 
memprioritaskan dakwah kepada tauhid sebagai 


yung pertanui dan utama. 

Nabi Yusuf tidak hendak memprovokasi 
kedua penghuni penjara itu untuk memberontak 
atau menghasut untuk membenci dan mencaci 
ptiiguasa. Atau meru b ah arahan dakwah beliau 
kepada perkara-perkara lainnya. Akan tetapi 
beliau ret&p menyuarakan dakwah tauhid walaupun 
dalam penjara Tentu saja keadaan ini amat 
berbeda (tangan sebagi u ei orang yang dianggap 
sebagai juru dakwah pada saat mendekam dalam 
penjara. Mtiruka melampiaskan kedongkolannya 
kepada penguasa yang telali menjebloskoniiva ke 
daSam penjara dengan hujatan-hujatan atau 
mendorong masyarakat mrmm untuk menentang 
*j. j, n me mber on tak . 1 

Adapun dakw ah tauhid sia ina sekali tidak 
a H a tempat atau r t riak disinggung ; padahal 
sebagian mereka masuk penjara justru karena 
kekeliruan sendiri. Sungguh amat jauh keadaan 
mereka dengan para Rasul. Hal tersebut 
disebabkan mereka belum memahami urgensi 
aqidah tauhid dalam dimensi kehidupan manusia. 

Berkenaan dengan Nabi Musa risalah 
tauhid adalah svahyu pertama ya og diterima beliau. 
Allah berfirman : 

Dan Aku telah memilihmu. Maka dengarkanlah 
a p h yang diwahyukan kepadamu yang artinya- 



Sesungguhnya Aku ini adalah Allah. Tidak ada 
r e sembahan yang hak T selain Aku. Maka 
sembahlah Aku dan dirikanlah shatat untuk 
m angi i igo t ku , tThahai T 3- i 4 ) 


Dan risalah tauhid itulah yang pertama 
beliau serukan kepada Fir’aiin sehingga ia 
mengancam beliau. AJI ah berfirman yang artinya: 


oy 



j? 




Lft’il 




Firaun berkata: Sungguh jika kamu menyembah 
Tuhan selain aku; benar-benar u ku akan 
menjudikan kamu salah seorang yang 
dipenjara kati* (asy-SyiYaraa p : 29 K 


TetapijusU-udakwali Nabi Musa FySfc yang 
penuh kelembutan dan dongan hujjah yang nyata 
itu, najUahan menambah kesombongan Firaun 
Allah berfirman: 
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Dan Firaun berkata: "Hai pem&emr kaumku. Aku 
tidak mengetahui tuhan bagimu, selain aku . Hai 
Hama n, maka bakarlah tanah liat untukku, 
kemudian kuatkanlah bangunan yang tinggi 
supaya aku d apa I naik melihat Tuhan Musa. Dan 
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahu m dia 
termasuk orang' orang pendusta , Lal-Qashash: 38) 


Bahkan dongan keistkjmnahan Nabi Musa 
di atas dakwah tauhidnya mendatangkan 
kemurkaan Fir'aun terhadap beliau dan pura 
pengikut beliau, Abah berfirman: 




Berkatalah pemhesar-pembesar dari h u uni Firaun 
(kepada Fir aun) ; n Apakah kamu membiarkan Musa 
dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri 
ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan- 
tuhanmu V' Firaun menjawab: " Akan kita bunuh 
a nak 'G nak laki-laki mereka dua kita biarkan hidup 
perempuan-perempuan mereka; dan sesungguhnya 
kita berkuasa penuh di atas mereka . Ji i al-A raaf: 127 J 


Apa dosa Nabi Musa dan para pengikutnya 
di mata Firaun dan kroni-kroninya* hingga mereka 
tega melakukan pembersihan dan pemusnahan 
etnis; apakah Nabi Musa dan para pengikutnya ingin 
melakukan kudeta atas Firaun atau apakah Nabi 
Musa menuntut kekuasaan hingga dianggap 
subversif oleh Firaun? Tidak, bukan karena 
masalah itu p akan tetapi karena beliau menyuara- 
kan risalah tauhid di tengah-tengah mereka 

Berkenaan dengan Nabi Yahya dan 

Nabi Isa $£ip h dalam sebuah hadits dari al-Harils 
bin al-Hartis al-As/ari dari Rasulullah beliau 

bersabda yang artinya: 

Sesungguhnya Allah -telah memerintahkan Nabi 
Yahya bin Zakarnya dengan lima kalimu* agar dia 
mengamalkannya dan memerintahkan Bani Isra U 
agar mereka mengamalkannya. Seakan-akan Nabi 
Yahya menundanya, sehingga Allah mewahyukan 
kepada Nabi Isa: ** Hendaknya ia (Nabi Yahya) 
sampaikan atau engku u yang menyampaikannya 
(lima perkara tadi kepada h cm i hrail)/* 

Lalu Nabi Isa mendatangi Nobi Yahya dan berkata 
kepadanya: u Sesungguhnya engkau telah 

diperintahkan dengan lima perkara agar engkau 


mengamalkannya dan engkau memerintahkan Buni 
Isra U u ntuk menget m a! ku n nyn . Apa kah engka u yang 
menyampaikannya atau aku yang akan 
n icnya m p u i k a f \ nya 

Berkatalah Nabi Yahya kepadanya: "Wahai 
Buhullah? aku takut seandainya engkau 
mendah ulinku dalam menyampaikannya, aku akan 
d lasa h a ia 1 1 di tenggelam ka n , " 

La l u N ubi Yahya mengumpulkan Bani Israi! di 
Buittil Maqdi$ (masjid rd-Aqsha) hingga penuhlah 
masjtd aFAcjshn, Lalu beliau duduk di atas tanah 
tinggi (balkon) bertahmid memuji Allah r kemudian 
berkata: “Sesungguhnya Allah teluh memerintah 
ktm dengan lima kalimat agar aku mengamalkan 
nya dan agar aku memerintahkan kalian untuk 
mengamalkannya. Yang pertama adalah agar 
kalian menyembah Allah semata dan tidak 

■F 

menyekutukan Nya dengan, sesiwtu yang lain. Sebab 
perumpamaan orang mempersekutukan Allah 
adalah seperti seseorang yang membeli seorang 
budak murm dan harta terbaiknya dengan emas 
dan percik; kemudian ia tempatkan di dalam sebuah 
rumah dan berkutu kepadanya : ^Bekerjalah engkau 
dan serahkan hasilnya kepadaku . ” Maka mulailah 
budak itu bekerja, tetapi ia memberikan hasilnya 
kepada selam tuannya. Siapakah di antara kalian 
yang rela budaknya seperti itu ( Sesungguh nya 
Allah lelah menciptakan kalian dan melimpahkan 
rezek i bagi ka Ua n t maka mn i ba h la h Dia sema ta d tu i 
jangan kalian persekutukan Dia dengan sesuatu 
yang lain r Allah telah memerintahkan kalian untuk 
menegakan shalat. Apabila kalian skalat, janganlah 
kalian berpaling , sebnb Allah menghadapkan 
Wajah -Nya kepada hamba-Nya selama iu tidak 
berpaling " <HR Ahmad 4/130, 202, 344; Ibnu Hiban 
dalam shahihnya no : 1550 dan al-Hakim dalam 
Mustad raknya 1/421} 

Kemudian Nabi Yahya menyebutkan tiga 
perkara berikutnya yaitu puasa* sakat dan 
dzikrillah. 

Allah c memerintahkan Nabi Yahya supaya 
membuka tablighnya dengan seruan kepada tauhid 
dan penafian syirik. 

Berkenaan dengan Nabi Muhammad 2§ , 
penghulu para Nabi. Rasulullah ^ membuka 
dakwah beliau dengan menyerukan kepada 
kaumnya: ^Ucapkan tah^a ^ 3Jj V< Tiada sesemhah 
a n yang hak melainkan. Allah > niscaya kalian 
beruntung " 

Diriwayatkan dari Amr bin A6«sa/i as- 
Sulami bahwa ia berkata: "Dulu waktu aku 
masih dalam keadaan jahiliyah* aku meyakini 
bahwa orang orang beradu di atas kesesntan 
Merc/ta tidak mempunyai pegangan apapun F 
mereka menyembah berhala Lalu aku mendengar 
ada seorang telaki di kota Mekkah memberitakan 


■> i 


M 


V(J 


n ih ih t Ji u 02ZJhJ\ I 


f (ILjUj 





beberapa kubor. Lalu akupun menunggang 
kendaraanku untuk menemuinya. Aku dapati ia 
adalah Rasulullah dalam keadaan menyemburiyi 
kcn diri. Kaumnya begitu kurang ajar atasnya 
Maka akupun berseni banyi-&em.hunyi r hmgga uh u 
menemui beliau di Mekkah. 

Maki i aku katakan kepadanya : “Schaga* apa 

engkau i" 

Jawab beliau: *Aku adalah seorang Nabi” 

Aku bertanya lagi: Apa itu Nabi t r 
Belmu menjawab: “Allah telah mengutusku.” 

Aku terus bertanya ; "Dengan apa Dui mengittusmuf' 
Belia u men j a wah. " 'Dia n len guiu $k u d cngan pct v n ta h 
menyambung tali silaturahmi; menghancurkan 
6 i rhalu dan mengesakan Allah serta tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain. 

Aku bertanya: °Siapo yang bersama engkau ?* 
Beliau menjawab, "Orang merdeka dan budak 
Pati a saat itu yang bersama beliau adalah Alu* 
Bahar, Bilal dan arang-arang yang beriman 
kepadanya. t.HE Muslmi 1/569 no : 294; Ahmacl i; 
112) 


Demikianlah dakwah Rasulullah - selamu 
13 tahun li kotfi Mekkah. Beliau senanliasEi 
menyeru kepada tauhid dan memerangi 
kemusyrikan, sebagai realisasi perintah Allah 
kepada beliau : 


Vpl ii Calki M Jt o>f J\ 'd 


Katakanlah: “ Sesungguhnya* aku diperintah 
supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada -Ayu dalam menjalankan agama. 
(az-Zumar: 1J) 


Berkenaan dengan dakwah Nabi ^ kepada 
tauhid pada periade Madinah, 

Setelak hijrah ke Madina h, beliau tetap 
gencar meluaskan dakwah tauhid sebagai priorita 
utama. Terbukti dengan n salah -risalah yang 
beliau kirim kepnda Raja-raja seperti Kisra dan 
Kaisar Heraklins yang intinya seman kepada 
p s nye mbah a n Allah sem atu dan men inggu f kt:>\ 
peribadatan lainnya. Dan hal itu dialami oleh Abn 
Sufyan saat masih kafir, tatkala ditanyai oleh 
Ueraklius: 'Apakah yang telah diperintahkan nya 
kepada kation?” 

Ahu Sufyan menjawab: "Beliau menyerukan 
sembahlah Allah semata dan janganlah kalian 
Sekat akan dengannya sesuatu yang la t n 
Tinggalkanlah apa yang diucapkan oleh nenek- 
moyang kalian Beliau memerintahkan s halal, 
kejujuran., kesucian diri dan menyambung Inti 
silaturahmi." 

(III Bukhari I bab no: 7 Hadite no; 6) 


Pan ileral' < ius mengakui , . i r 
Kastuulloh ,■ dengan beWrapa Uuirh - i i 

alamabaliimat. di antaranya adalah kvtik 
bertanya tentang misi dakwah Rasulullah Yairu. 
dijawab oleh Ahu S u f v luj. eobiigiLbiisma dinukil *U 
«iri-, ilul mi iAaligUK sebagai bukii Imhwa mi. . 
dakwah paru H tsul itu urljilah Mitu, muk. i Nuh 
pampiii Muhmnmad i- . 

Ban ciafcoda lintah yang beliau -r ajarkan 
dan perintahkan kepada para sahabat beliau, yang 
bt diasi utus sebugaijnru dakwah ke stdumh penjuru 
negeri. 

Diri w ayat k :i n d ar t Abn u ■ i nh b i n \ ! tbu s -y 
b-ihwa ketika Rasul uU ali 35 munguma Muadz bir 
Jabal “ ki- negeri Yaman, tndiau bersnbdj: 
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Sc$ ( i figg u 1 1 nya eng k u u akun m cndci t u ngt >-eb u u h 
kaum dari ahli kitab (Yahudi dan Nasrani). Maka 
jadikanlah syahadat awal dakwah engku t f kv.pa<h* 
mereka (Dalam riwayat lain disebutkan sampai 
mereka mengesakan Allah), Jika meteku 
7fwn taati mu dalam lu d du x maka beri tahu mereka 
bahwa Allah mrwujihknp mereka ,s ha h t lima waktu 
stihart setnalitm Jika mereka mvntanumu dalam 
hal maka berita h u mereka hah wa Allah 
m e w a j i h ka n ni e. r e k a hm sedek a h f z a km t J y o ng 
diambil dari urung -orang kuyu tnet^ku, untuk 
diserahkan kepada orang-oratig fa ia f tr.-. drt. -hJ-. 
mereka mentantimu dalam hal itu, maka t\ atar:! uh 
harta f barang f berharga mereka , dan hindarilah 
doa om n g teraniaya sebab t idah ada pciin't; o g 
thijahi antara doanya dengan Allah, <HR Bukbai j 
nu : 43478 : Mualim dalam Kitabul Iman bab 29 » 


Sabda Rasulullah ^ jci i maka i; idt.hu n 
lah) adalah pet-intaL. Kandungan sebuali 
perinUih ad;iluh vvfljibdikik^mmkan Dan 1 i in . ku 
wajib bagi seluruh juru dakw ih antuk memulai 
dakwah mereka dengan perkara yan:* Uihih 
dipbfinDiiikan B-asulli)lah : yaitu d ik nh tauhid. 
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Siapa saja juru dakwah yang tidak memulai 
dakwahnya dengan mas alah tauhid, maka ia telah 
menyimpang dari munhaj dakwah para Nabh Dan 
hendaknya ia takut akan ancaman yang ditujukan 
kepada para penyeJisih perintah Rasulullah = r, 
sebagaimana firman Allah : 



Maka hendaklah orang-orang yang menyatu ‘ t 
perintah Rasul itu takut akan ditimpa fifnah atau 
ditimpa asah yang pedih. ( aivNiir; 63 1 


Hadits yang disebutkan di atas menerangkan 
bagaimana menata dakwah dongan baik sesuai 
dengan manhaj Rasul. Dimulai dengan acpdah 
tauhid, kemudian shalat, zakat dan Seterusnya 
sesuai dengan skala prioritasnya dalam dienul 
Islam. 


TAUHID ADALAH PRIORITAS UTAMA 
DAKWAH PARA N ARI 

Dari uraian di atas telah diketahui prioritas 
pertama dalam dakwah. Lalu apa prioritas utama 
dakwah mereka ? Tentang hal ini dapat disebutkan 
di antaranya: 

Doa Nabi Ibrahim bagi keturunan beliau, 
sebagaimana firman Allah 



Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata: u Ya Rahb- 
ku jadikanlah negeri ini (Mekkah) negeri, yang 
aman dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
dari menyembah berhala . Ya Rabb-ku t 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan manusia. Barang stupa 
yang mengikutiku, maka orang itu termasuk 
golonganku Dan barang siapa yang mendurhakai 
aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (Ibrahim: 35-36) 


Doa Nabi Ibrahim ini adalah bukti 

perhatian beliau yang amat besar terhadap 
kelangsungan dakwah tauhid yang beliau emban. 
Sehingga beliau memohon kepada Allah Yang Maha 
Kuasa supaya menjaga anak-cucunya dari 
penyembahan berhala. Dan juga sebagai bukti 


bahwa prioritas utama beliau adalah misi tauhid. 

Wasiat Nabi Ya 3 qub * sebagaimana 
firman Allah 

ja ij oyji ui» \t j+s, 'pk *f 


iiJljl. t aJJj Ojw U lli j* Li 


4 la^!] i3 t| - S ^ f :j 
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Adakah kamu hadir ketika Ya g u h kedatangan 
tanda-tanda maut, ketika ict berkata kepada anak- 
anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku - ' 
Mereka menjawab: 'Kami akan menyembah Robb- 
mti dan Rjubh bapak-bapakmu , Ibrahim f Ismail dan 
lshaq yaitu Rabb yang Maha Esa dan kami hanya 
tunduk kepada-Nya,"' t.al-Baqarah: 133) 

Demikianlah wasiat Nabi Ya J qub kepada 
tmak-anuknya agar tetap berada di atas aqidab 
tauhid, sebagai salah satu bukti terkabulnya dera 
Nabi Ibrahim, 

HARAPAN RASULULLAH BAGI 

SEKALIAN UMMAT MANUSIA. 

Aisyah ^ pernah belanya kepada 
Rasulullah "Apakah ada hari yang engkau 
rasakan lebih berat dari hari peperangan Uh ud V 
Beliau menja wab: " Aku telah mengalami peristiwa- 
peristiwa dari kaummu* yang pating berat aku 
alami adalah pada hari Agabah, ketika aku 
mertenvdrkan kepada Ibnu Abdi Yalil bin Abdi 
Kulal , tetapi ia tidak menyambut apa yang aku 
t ng i nka n La t u ok up u n pe rgi dengan waja h kecewa * 
A ha tidak menyadari, tahu-tahu sampai di Qorni 
Tsa r aiibL Akupun menengadahkan wajahku, aku 
dapati arakan awan telah memayungi ku. Aku 
perhatikan dengan seksama, ternyata malaikat 
Jibril ada di sana.* 1 

Lalu ia menyeruku: *Se sungguhnya Allah telah 
mendengar ucapan kaummu terhadapmu serta 
bantahan mereka terhadapmu* Dan Allah telah 
mengutus malaikat pengawal gunung kepadamu, 
supaya engkau perintahkan ia sesuai kehendakmu 
atas mereka* 13 

Lalu malaikat pengawal gunungpun menyeruku: 
"Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah telah 
mendengar ucapan kaummu terhadapmu; aku 
adalah malaikat pengawal gunung . Rabb-ku telah 
mengutusku kepada engkau agar engkau 
memerintahku, apakah yang engkau kehendaki . 
Jika engku u mau, aku akan menimpakan ke dua 
gunung ini atas mereka. " 

Jawab beliau 'Iri.: "Tidak. Bahkan aku. mengharap 
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kepada Allah supaya Allah mtngehmrkan dan 
keturunan mereka r generasi yang menyetrika h Al- 
lah semata dan tidak menyekutukan sesuatu vanv 

WF O 

i ain dengan -Nya. (HR BukharL no 3 23 \ dan Mua- 
lim 3/1421 > 

Sungguh f Jawaban yang agung dan amat 
mulia. Jawaban dari seorang da’i kepada jalan 
Allah yang memahami keagungan tauhid f j *iupun 
seorang dai terbridafl ummatnyacdari dakwah yang 
disoriik tnnya Tidak ada yang dapat melakukan hal 
teraebtu kecuali da’i yang incmgetnhut prioritas 
uttmn dan pertama dari dakwuhnya .-•■m* berjalan 
di atas manhaj dakwah para Nabi 

Doa Nabi Ibrahim, warnai Nabi Ya'giib serta 
harapan Ras ulu II ah itu merupakan bukti bahwa 
seruan tauhid adalah prioritas trtamn dalam 
dakwah mereka. 

Menjadikan seruan kepada s e 1 :ri n 
tauhid sebagai porsi utama adalah sebuah 
hentu k penyimpangan duk un dakwah kepada 
jalan Allah. 

Dari urpian di atas dapat ditarik beberapa 
faedah «erutniua yang b- kaitan dengan 
sistematika penataan dakw ah kepada jalan Allah, 
yang rapi sesuai manhaj yang haq yaitu: 
menjadikan soruan kepada aepdah tauhid sebagai 
awal dan titik tolak dakw ah. 

L menempatkan seman kei. ada tauhid sebagai yang 
paling utama dalam dmensi-diirirnsi dakwah. 

Sebab termasuk hikmah dalam dakwah 
adalah mengetahui .^kala prioritasnya, yailu 
memulai dari perkara ynn^paKng penting. Dan tidak 
ada perkara yang puiing penting selain seorang 
hamba yang mengenal Rabb-nya lalu mengesakan* 
Nya dalam perihulataimya kepada -Nya. 

KISAH SYEIKH AL-ALBANi DENGAN 
TOKOH PARTAI FIS 

Pada sebuah kesempatan, Syeikh al- Ah ani 
bertemu dt?ngan Ali bin Haj -pemimpin rohani 
partai FIS UUjazairK Syeikh al-Albam telah 
mengetahui banyak tentang sepak terjang mereka. 
Dikabarkan kepada beliau bahwa simpatisan partai 
ini mencapai jutaan orang, Di antara pertanyaan 
beliau kepadanya (Ali bin Haj) adalah: * Apakah 
setiap orang yang bersama engkau mengetahui 
bahwa Allah bersemayam di atas ‘Arsy ?" Setelah 
saling balas-berbalas, Ali bin Hr\T menjawab: ''Kami 
mengharap demikian Y' 

Syeikh al-Albani membalas jawaban tersebut: 
'Tinggalkan dulu jawaban ynng diplomatis itu.” 
Lalu Ali bin Haj mengatakan: "Tidak semua 
mengetahui ha) itu." 

Syeikh ah Al bani menutup pembicaraan itu dengan 


berkata: ^Cukuplah bagiku tema n# bal Itu durimu.* 

Pertanyaan Syeikh ahAlbfim ptmnmpmi 
dakwah Salaflah padu hari ini- adalah sebuah 
kelaziman kaidah TasMIydh dan Tarbiyali yang 
merupakan st andar untuk mengenal dakwah- 
■ takwa h jihad iya i i yang ada -kurang ini Sebab 
barang giapa yang tidak mampu untuk memurnikan 
afjidali pengikutnya ;<ma m e m bin a mereka t|i ulas 
agidah yang in pasti lebih tidak mampu 

un tuk m e m be rt t h k im bu ah hasil si q i d ah yaitu 
irihhig serta ketimdubm nmmat kepada hukum 
Padahal di antara individu iimmal pasti ada yai ig 
memusuhi dan membencinya f pemimpin mereka* 

Dan bagaimana pula pemimpin mereka 
dapat membimbing mereka setelah jlu ? 

Syeikh al-AIbnni ihcmhafnsj pci ' my u n beliau padu 
masalah aidsfiwu' f keyakinan bahwa Allah 
bersemayam fii atau Anpyl sebab masalah tersebut 
adalah pers iin paugaj i jalan antara aliiu s u i j nah d a j 
alili aluva' [pengikut hawa nafti : Sebab aqidah ini 
adalah -iqiri ih yanj: sederhana dan dikenal o!eh 
masyarakat Madinah yang dibina Rasulullah 
Hingga budak wanita yang menggembala kambing 
di guimiigpmi mengetahuinya. 

Sebagi mana dalam u: buat» hadits dari Ma'awiyah 
ol-Hakam as-Sukuni, bahwa Rasulullah - bertanya 
pada budak wanita Muhwiyah: "Di mana Allah 7 "’ 
Budak itu menjawab: 7 A1I ah- ada di langit M 
Kemudian dengan jawaban itu Rasulullah 
memerintahkan Mi/awiyah untuk membebaskan 
nya dari perbudakan. 

Maka apakah kelompok-kelomptjk dakwah 
jihmliyah dapat menyatukan pengikut mereka di 
atas keyakinan dan apidah yang mendasar dan 
sederhana tadi V Jika tidak mampu [mem an g 
demikianlah realitanya) hagimami pnla mereka 
dapat membttnahi apidah ummat. 

Lalu kapankah Allah berkenan 
memerdekakan mereka dan orang-orang yang 
menghinakan mereka seperti budak wanita yang 
bebas dari perbudakan setelah ia mengetahui Enbb 
nya. (Lihat Aiadorikun Nadhar karya Abdul Malik 
R a madam ha) 6:3-67i. 

Dmuikiaululi penerapan yang dilakukan 
Syeikh al-Albani untuk mengungkap hakikat 
dakwah tertentu, yaitu apa yang mtHijai 1 ! prioritas 
pertama dan utama dakwahnya, 'lelah terungkap 
bahwa kati elak mampu ah mereka aum v u lukan 
pengikut mereka di atas keyakinan yang henat 
adalah karena menyimpang dari monhaj dakwah 
para Nabi. 

MENINGGALKAN AKHLAQUL KARIMAH 
DAN MEREJiBEHKANNYA 

Di antara beberapa keFnbthin yang perlu 
ditnshfjyah adui lt krisis &khlriqul kiirimah paru 
juru dakwah vtmg mengakibatkan krisis 
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kepercayaan umniat kepada mereka. 
Meninggalkan akhlaqul karimah serta mengiuiggap 
perkara tersebut sepele adalah penyimpangan 
dalam mirnhaj dakwah kepada Allah . 
Rasulullah #= telah bersabda: 



Sesungguhnya u k u hanya diutus untuk 
menyempurnakan akMdg-aihiug yang mulia (HR 
Bu kh lh ri da l a n i Ada b ul M ufrad nu 273 d a n Ain m ad 
2/381 dan aLHakim 2/613 dori Abu Hurairabk 


Dan tidaklah syariat diturunkan kecuali 
agar manusia dapat berbudi agung Al- Imam asy 
Syatibi berkata: "Syariat itu secara keseluruhan 
adalah berakhlatj mulia. Karena itu Rasulullah >x- 
bersabdfl yang artinya; 

Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyem- 
purnakan &khlaq-akhlaq vang mulia . fal 
Muwafacjat jua 2 hal 5dh 


Allah jugii telah memuji Rasul-Nya: 



f * 


dengan berkain: “Aku bertanya kepadamu, apakah 
beliau pernah kalian tuduh berdusta sebelum 
mengucapkan hal itu ?. Kamu menjawab tidak. 
Sungguh aku telah mengetahui bahwa beliau tidak 
membiarkan dirinya berdusta atas manusia. Jadi 
mustahil beliau berdusta atas nama Allah Aku 
tanyakan kepadamu, apakah beliau berkhianat. 
Kamu menjawab tidak Demikianlah para Nabi, 
mereka tidak berkhianat. 1 ' 

Demi kian J ah sisi akhlatj yang disoroti 
Merak lius untuk menguatkan bahwa Rasulullah 
adalah benar-benar utusan Allnh , Tanggapan 
Heraklius tadi, juga menegaskan bahwa seluruh 
Nabi memiliki budi pekerti yang agun* sebagai 
suluh satu mudai dakwah mereka. 

Allah . berfirman: 


J? jJ Jlt I j hi *u\j ^1 ^ iilflii 


A i 



* 

J* 


Moka tidak lain jawaban kaumnya, kecuali 
mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya 
dan. negerimu Karena sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang mendakwahkan dirinya 
bersih. (an-Naml: 56 s 


/)an 8$e angguknya engkau benar-benar berbudi 
pekerti agung \ ( al-Qalam: 4 J 


Karena itu Allah menjadikan beliau ustvah (teladan) 
bagi ummat manusia dengan firman- N ya: 



* . _ 1 ^ ■# * *s 

ip ai J jLj 


Sesungguhnya telah adu pada diri Rasulullah itu 
suri teladan yang haik bagimu. { al-Ahatab: 213 


Akhlaq beliau adalah al-Qur'an 
sebagaimana dikabarkan oleh isteri beliau sendiri. 
Itulah gambaran seorang dai kepada jalan 
Alah. Bukan hanya kawan, bahkan lawan sekalipun 
mengakui ketinggian akhlaq beliau, sehingga diberi 
gelar al-Amin (yang terpercaya) 

Akhlaq yang mulia itu pulalah salah satu 
faktor yang mendukung keberhasilan dakwah 
beliau. Dj antara pertanyaan Heraklius kepada Abu 
Sufyan adalah tentang akhlag Rasulullah 
Heraklius bertanya; "Apakah kalian pernah 
menuduh beliau berdusta, sebelum mengatakan 
ucapannya itu ?" 

Abu Sufyan menjawab: 'Tidak 1 

Heraklius bertanya lagi: “Apakah belaau pernah 

berkhianat ?." 

Abu Sufyajs menjawab: Tidak, Dan kami dalam 
masa perjanjian i yaitu Budaibiyahi dengan beliau. 
Kami tidak tahu apa yang telah beliau t akukan T 
Heraklius menanggapi jawaban Abu Sufyan Itu 


t'capan kaum Luth itu adalah bukti bahwa 
Nabi Luth jauh dari perbuatan dan ahklaq mereka 
yang amat tereda itu. Nabi Luth terkenal di tengah- 
tengah merka sebagai seorang yang selalu menjaga 
kesucian dirinya Dari situ dapat dikatakan bahwa 
akhlaq termasuk bagian manhaj dakwah para Rasul. 
Meninggalkannya atau meremehkannya berarti 
tdah menyimpang dari manhoj yang mulia tersebut. 
Apakah mungkin seorang dai memiliki akhlaq yang 
bejad dan tidak terpuji ?. 

Allah,- telah melarang kita mengikuti 
seorang yang bejad dan keji perangainya, 
sebagaimana firman-Nya: 

Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina. Yang banyak mencela kian 
ke m a ri; m engham ha rkern fi tnah. Ya ng sa nga t enga n 
berbuat kebaikkan; yang melampaui batas lagi 
banyak dosa Yang kaku kosar tabiatnya. Selam 
itu yang terkenal kejahatannya. *ahQahni: 10-13) 

Apakah mungkin dikatakan akhtaqnya 
bejad, tetapi maiihaj dakwahnya benar ? Dua hal 
yang amal kontradiktif Sebab akh!aq yang 
mungkar dan keji itu tidaklah muncul kecuali 
akibat manhaj yang menyimpang, atau salah dalam 
menerapkan mnnhaj yang haq 

Rasulullah ig telah berlindung kepada 
Allah dari akhlaq yang mungkar, sebab ia 
merupakan awuJ dari bercokolnya hawa nafsu dalam 
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diri. Di antara doa Rasulullah adalah 


S 

+■ 

Ya f\Iiah t jauhkanlah aku dari akh(aq-akhlaq yang 
keji . penyakit serta hawa nafsu yang m angka/. (HK 
Ibnu Abi Ashim dalam as-Kunnah hal 12 i 

Salah satu pesan Rasulullah kepada Muadi 
tatkala beliau melepasnya sebagai da i ke negeri 
Yaman adalah: * Hindari doa orang yang 
teremivvu Sebagai isyarat bagi setiap juru dakwah 
agar menjauhi segala bentuk kedhaliman* Dan 
kebanyakan kedhalinian ttu terjadi karena akh!aq- 
akhlaq yang keji dan mungkar tadL 

Menjadi jelaslah bahwa akhlaa tidak dapat 
dipisahkan dari dakwah kepada jalan Allah. 

MEMBEDAKAN ANTARA DAI DENGAN 
ULAMA 

Di antara pemahaman keliru yang perlu 
diluruskan adalah pembedaan antara doi dan 
ulama, Pemahaman seperti ini banyak meresap ke 
dalam pemikiran para pemuda. Menurut mereka 
diti adalah orang yang aktif dalam medan dakwah 
untuk mewujudkan kehendak kelompok 
dakwahnya, mengangkat slogannya, dan mengum- 
pulkan manusia di bawah slogan tersebut. Tanpa 
melihat ia memiliki ilmu atau tidak. Lucunya para 
masyaikh (ulama) menu ml kriteria mereka 
bukanlah sosok da ? i. Bahkan menurut mereka 
ulama tidak layak untuk terjun ke medan dakwah 
karena hanyalah ulama haid dan nifas saja. Tidak 
tahu waqi\ hanya ahli masalah fiqih dan seabreg 
tuduhan lainnya. 

Banyak sekali dampak negaf b yang tim bui 
akibat pemahaman ini, di antaranya: 

1. Mengangkat oriutg-orang jahil yang dianggap da i 
sebagai pemimpin, hingga muncul rumor di 
kalangan harokiyin ; ji ka disebut alim berarti 
bukan dai» jika disebut dai berarti bukan alim. 

2. Langkanya para ahli ilmu dai masyaikh yang 
ahli dalam ad-dien di tengah-tengah mereka. 
Bahkan boleh dikatakan tidak ada sama sekali. 
Dan lebih parah lagi mereka alergi terhadap 
kehadiran ulama di tengah-tengah mereka. 

3. Piciknya akal mereka untuk memahami kadar 
ketinggian derajat ulama. Dari sini mereka tidak 
segan-segan menuduh para ulama sebagai tidak 
mampu, kurang memadui dan sebagai n ya, 

4. Melibatkan ssbagaian pemuda untuk herintima 
(penggabungan diri) kepada syiar kelompok- 
kelompok daksvah dan bukan kepada ulama. 

5. Memisahkan pemuda dari para ulama mereka. 
Bahkan ada sebagian kelompok dakwah yang 
membina angga u tanya di atas sebagian sisi dari 
msmhaj salaf guna menyokong tujuannya tetapi 


melalaikan sis i lainnya. Sungguh ini adalah ushib 
ahli bid’ffld wal ahwa 1 Mereka mengambil yang 
menguntungkan kelompok mereka styja serta 
mencampakkan tamnya. 

6 , Bai’iminculimn.Vit syiar-syi?*r. pengekoran hawa 
tinfku dan intinia serta perpecahan -perp^cahaii. 
Dan sriring dttngun itu munnil pula Fanatisme 
golongan dan kultus individu Padahal teluh 
diketahui bahwa tidak ada yang dapat 
menyatukan mumat di at£n> aa-Sunnah dan al- 
khair kecuali Tibum Reninlah bahwa nmnuU 
1 1 riak ak:iu dapat bersal u kecuali berkumpul 
dengan ulama W uh n t bagaimanapun usaha 
dakwah dan beranoka-ragam wasilah untuk 
mempersatukan nmnirtl, -emua iLu akan sia-^bi, 
jika tidak dibimbing ultima. 

7 Muni’ulhya manbaj-manbaj. pemikiran- 
pemikiran, t .u lisan tulisan. frukudiul o . ang 
menyiniE^aog jauh dari as-Shnnah dan uar id 
ilmu asy-ayari 

S* Munculnya kelesuan menuntut ilmu syarisssaai 
n.anbiij yang benar. Sehingga mereka merasa 
enggan untuk mendatangi majelis ilmu para 
ulama dengan alaean ilmu yang ditawarkan 
masih mentali Tidak mengobarkan semangat, 
kurang greget dan ,seabreg alasan la lirnya. 

9* Pada sebagian kelompokAteiumpok dakwah 
tersebut muncul sebunh kelompok dengan juru 
dakwah dan kumpulan pemuda yang jumlahnya 
Lidaklali sedikit. Tetapi guru-guru mereka atau 
pembina- pembiiia mereka amal m mim elu n 
lemah ilmu ^yari-nya. Lnlu menjadikan 

pembina-pembina yang minim itu sebagai 
syeikh-syrikh mereka, 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan H i atas dapat dktelpiflkaii 

beberapa hal 

L Pemurnian kembali elak w ah Hallah dan mHnhaj 
bid'ah yang menyelisihi manhaj para Nabi, 

2. Pemurnian kembali dakwah i 1 allah dari sebagian 
pemahaman keliru, dan menyetiri h* aLKitahdan 
as-Sunnah dan menyelia ihi pemabnmaji salafus 
shulih. 

3 . Wajib memperhatikan skala prioritas dalam 
berdakwah yaitu memuliai yang paling penting 
yaitu at-Tauhid. 

4. AkhUuj termasuk bagian terpenting dalam 
dakwah i E allah 

5. Para ulama adalah pemimpin dakwah kfcpadn 
jalan Allah 

demikianlah uraian yang dapat 
kami sampaikan, mudah-mudakui merajah 
bahan reu.uug&u bagi setiap dai dalam 
menyampaikan misi yang sangat mulia ini, yairn 
menyebarkan ad-sieii k t seluruh penjuru 
kehidupan msusia. Allaku ^ Ycrr^ . Q 


&B$i CSt'fZ. jt ulll 


Miiuihiti U-SunntiU Edisi 02/1 !: J\ 120-1999 27 


